nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK (PMR)
BERBASISMOTIF TENUN MELAYU RIAU DI
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

syar

'Di

%

o s

.......
Ny
= )

TSI Wl ‘%

N

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASISLAM RIAU
PEKANBARU
2019



nery wej[sy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jup udwnyo(

SURAT KETERANGAN

Kami yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa mahasiswa tersebut
dibawa ini :

Nama

ng, Perangkat

Fes
,{ alistik (PMR)
ma” dan sudah

Kan scbagaimana



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

DI disay yepepe pup udwnyo(q

PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN
PENDEKATAN MATEMATIKA REALISTIK (PMR) BERBASIS MOTIF TENUN
MELAYU RIAU DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Dipersiapkan dan disusun oleh:

0.\
7

D
r
o
’
o
“
o
r’
7
7]
[




-

- - -

=

nery wejsy sejsIdAmu ueeyeisndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

i vahmad

g Eagrmﬁz

ang yang

Sebagai ta , horm i, Rasih say. 5@ Lerimakasih
yang tak terRingga, Rupersembahkan Rary U ini kepada

seqala

berkumpul bersama mu, walapun seving bertengkar tapi itu
selalu menjadi warna kasih sayang vyang tak tergantikan.
Terimakasih atas doa dan dukungannya selama ini, hanya
karya kecil ini yang bisa kakak persembahkan saat ini. Maaf
belum bisa menjadi panutan seutuhnya buat kalian, setidaknya
ambil sisi positif dari kakak ya. Semoga kelak kalian menjadi
orang sukses, Aamiin.
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Keluargaku tersayang

Mami, Bunda, ibuk, amel, adi, oom-oom, tante-tante, serta kakak
dan abang-abang sepupu ku tevimakasih doa dan dukungan
kalian selama ini. Semoga kalian sehat selabu, Aamiin.

imbing saya
dan selama
dosen

MU yang semua
dosen berikan ber 1 balas oleh Allah,

Aamiin.
MOTTO:

"HIDUP DI DUNIA HANYA SEKALI, LAKUKANLAH HAL YANG
TERBAIK YANG BISA KAMU LAKUKAN"
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Pengembangan Perangkat Pembel g aran Matematika dengan Pendekatan
Matematika Redlistik (PMR) Berbasis Motif Tenun Melayu Riau
di Sekolah Menengah Pertama
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Pembimbing: Astri Wahyuni, M.Pd

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembel garan matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LPKD)
berbasis motif tenun melayu Riau dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) di
Sekolah Menengah Pertama yang teruji valid dan praktis. Pengembangan perangkat
pembelgjaran dalam pendlitian ini menggunakan metode pengembangan atau R&D
dengan menggunakan model Plomp, yaitu: 1) investigasi awal, 2) desain, 3) konstruksi
dan 4) tes, revis. dan evaluasi. Instrumen pengumpulan data penelitian adalah lembar
validas RPP, lembar validasi LKPD, angket respon guru , angket respon peserta didik
dan lembar keterlaksanaan pembelgjaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah data validas dari 2 Dasen pendidikan Matematika FKIP UIR dan 1 orang guru
matematika SMP Negeri 6 Pekanbaru, data angket respon guru, angket respon peserta
didik dan lembar keterlaksanaan pembelgjaran. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis data validasi dan data kepraktisan. Uji coba, produk ini dilaksanakan di kelas
V1.2 SMPN 6 Pekanbaru dengan-juml ah 39 pesertadidik. Dari hasil penelitian di peroleh
hasil validas RPP_86,07% dengan kategori- sangat valid dan LKPD 90,09% dengan
kategori sangat valid. Hasil kepraktisan RPP 89,28% dengan kategori sangat praktis, yang
diperoleh dari angket respon guru, kepraktisan LKPD 76,44% dengan kategori praktis
yang diperolen dari angket respon peserta didik dan kepraktisan keterlaksanaan
pembelgjaran 93,74% dengan kategori sangat praktisyang diperoleh dari angket
keterlaksanaan pembelgjaran.  Berdasarkan penelitian ini  diperoleh perangkat
pembelgaran matematika berbasis® motif tenun melayu Riau dengan Pendekatan
Matematika Readlistik (PMR) di Sekolah Menengah Pertama yang valid dan praktis.
Sehingga perangkat pembelgjaran dapat didiagnosa sebagai perangkat yang vaid dan
praktis untuk digunakan di kelas.

KataKunci: Perangkat Pembelgjaran, Tenun Maayu Riau, PMR



The Development of Mathematics Learning Devices with Pendekatan Matematika
Redlistik (PMR) Based on Riau Melayu Weaving Motives
in Junior High School

SURGAWI PERTIWI
NPM: 156410508

Thesis. Mathematics Education Program. Faculty of Teacher Training and Education.
University Islamic of Riau. Supervisor: Astri Wahyuni, M.Pd

ABSTRACT

The purpose of this research is to produce devices of Mathematics learning devices in the
form of Learning Implementation Plans and Student Activity Sheets based on Riau's
Melayu weaving motives with the Realistic Mathematics Approach in Junior High
Schools that are valid and practical. The development of learning devices in this study
uses development or R & D methods using the Plomp model, namely: 1) initial
investigation, 2) design, 3) construction and 4) tests, revisions and evaluations. The
research data collection instruments were RPP validation sheets, LKPD validation sheets,
teacher response questionnaires, student response questionnaires and learning
implementation sheets. Data collection techniques used were validation data from 2 FKIP
UIR Mathematics Education Lecturers and 1 mathematics teacher a SMP Negeri 6
Pekanbaru, teacher response questionnaire data, student response gquestionnaire and
learning implementation sheet. The analysis technique used is the analysis of validation
data and practicality data. This product trial was carried out in class VI1.2 of SMPN 6
Pekanbaru with 39 students. From.the results of the:study, the results of RPP validation
were 86.07% with very valid categories and-90:09% LKPD withvery valid categories.
The results of RPP 89.28% npracticality with a very practical category, which was
obtained from the teacher's response questionnaire, the practicality of 76.44% LKPD with
practical categories obtained from the questionnaire responses of students and the
practicality of learning implementation 93.74% with very practical categories. from the
learning implementation questionnaire. Based on this study, mathematical learning tools
based on the Maayu woven motives of Riau with the Realistic Mathematics Approach in
junior high schools were valid and practical. So that:.the learning device can be diagnosed
asavalid and practical device forusein class.

Keywords: Learning Devices, Riau Melayu Weaving, PMR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aset yang tidak ternilai bagi individu dan
masyarakat, dimana dengan pendidikan dapat menciptakan manusia yang
bermutu. Sesuai dengan UU Ne:20 Tahun 2003 Bab 11" Pasal. 3 yaitu:

Pendidikan. nasional  berfungs mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi ‘manusia yang beriman dan bertekwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat; berilmu, cakap, kreatif,

mandiri_dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawah.

Terciptanya manusia yang bermutu akan membuat manusia tumbuh menjadi
seseorang yang berkualitas dan mampu bersaing di Era Globalisasi, seperti
sekarang ini. Sehinggga dapat disimpulkan bahwa pendidikan yang bermutu
merupakan awal dari keberhasilan manusianya. Berdasarkan peraturan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 19 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (SPN) “Kurikulum ialah seperangkat metode atau cara yang
digunakan sebagai pedoman-datam penyel enggaraan kegiatan pembel ajaran untuk
mencapal tujuan pendidikan tertentu”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kurikulum memegang peran yang penting dalam mencapal tujuan pendidikan.
Oleh sebab itu pemerintah harus terus berupaya agar. dapat meningkatkan mutu
pendidikan.

Salah satu upaya yang. sudah .dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan mutu pendidikan ialah dengan pembaharuan atau perubahan
kurikulum, dimana perubahan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
menjadi kurikulum 2013. Menurut BSNP (Sa’ada, 2016: 2) menuliskan bahwa
kurikulum dapat dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik sosial
budaya masyarakat setempat dan menunjang kel estarian keragaman budaya. Oleh

karena itu, mempelgari budaya sendiri harus lebih diutamakan, yang mana



pemerintah setempat mempunyai kewgjiban untuk mengembangkan pendidikan
sesuai dengan budaya di daerahnya.

Riau dikenal juga dengan sebutan Negeri Melayu, dimana masyarakatnya
kaya dengan kebudayaan. Namun sekarang ini perlahan-lahan budaya tersebut
sudah mula memudar dikarenakan terjadinya globalisasi, sehingga dapat
mengancam eksistensi budaya melayu. Hal tersebut ‘menjadi perhatian bagi
pemerintah, bahwa perlunya pelestarian budaya melayu. Bentuk upaya yang
dilakukan oleh pemerintah Riau untuk melestarikan budaya melayu dalam
pendidikan ialah melibatkan atau memasukkan unsur budaya ke dalam mata
pelgjaran di sekolah biasanya hanya pelajaran kesenian dan mulok (Muatan Lokal
atau sering disebut Budaya Melayu). Namun, itu menjadi tantangan bagi guru
mata pelgjaran yang lain untuk membuat ide-ide ataupun inovasi dalam
pembel ajaran sehinggga dapat melibatkan unsur kebudayaan.

Berdasarkan hasil wawencara dan observasi peneliti_pada tangga 29
September 2018 dengan guru matematika di SMP Negeri 6 Pekanbaru Kelas V11
mengenai perangkat pembelgaran ialah:

1. Guru belum pernah menggunakan Pendekatan M atematika Realistik (PMR)

2. Dalam Pembelgjaran guru jarang memberikan masal ah kontekstual

3. Guru menggunakan LK PD ‘yang dibeli-kepada penerbit, dimana LKPD tersebut
dibuat untuk menghafal konsep dan menyelesaikan masalah yang sudah ada.
Selain itu, kertas yang digunakan kurang bagus dan tidak berwarna

4. Dalam pembelgjaran masih ada terkadang berfokus pada guru bukan peserta
didik

5. RPP yang digunakan tidak pernah.memasukkan motif tenun melayu Riau

6. LKPD yang digunakan tidak ada yang berbasis motif tenun melayu Riau

7. Soal yang diberikan guru sama seperti soal-soal pada umumnya, dimana soal
tersebut hanya disel esaikan dengan konsep sgja

8. Soa yang diberikan guru tidak jarang menuntut peserta didik untuk
mengembangkan fikirannya

Berdasarkan hasil wawancara dan observas di atas peneliti ingin mengatasi

kelemahan-kelemahan tersebut dengan mengembangkan perangkat pembelgaran



matematika yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan judul penelitian penulis yaitu
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Matematika Redlistik (PMR) Berbasis Motif Tenun Melayu Riau di Sekolah
Menengah Pertama”.
1.2. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah pada penelitian
ini adalah Bagaimana hasil pengembangan perangkat pembelgaran matematika
dengan Pendekatan Matematika-Redlistik: (PMR) berbasis motif tenun Melayu
Riau di Sekolah Menengah Pertama?
1.3. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan perangkat
Pembelgjaran _matematika dengan pendekatan matematika Relistik (PMR)
berbasis motif-tenun melayu Riau di Sekolah Menengah Pertama yang layak
(vaid dan praktis).
1.4. Manfaat Penelitian
Pengembangan ini dilakukan agar dapat memberi manfaat untuk beberapa
pihak antaralain:
a. Bagi pesertadidik dapat dengan mudah memahami pembelajaran matematika
dan membuat peserta didik mengetahui tenun melayu Riau
b. Bag guru diharapkan dapat membangun dan memperbaiki mutu pendidikan
dalam proses kegiatan belgjar mengajar matematika
c. Bagi pendliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat
mengaplikasikan atau membagikan. ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan
d. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi kaian yang menarik dan dapat
dikaji secaramendalam
1.5. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Adapun dalam penelitian pengembangan ini peneliti akan mengembangkan
produk berupa Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dan bahan gar berupa
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) seperti layaknya sebuah rencana



pelaksanaan pembelgjaran dan lembar kegiatan peserta didik yang sesuai dengan

kurikulum 2013 hanya sga menggunakan langkah-langkah Pendekatan

Matematika Realistik (PMR) dan LKPD yang sesuai dengan konsep Pendekatan

Matematika Readlistik (PMR) serta dapat mengenalkan dan melestarikan motif

tenun melayu Riaw.

1.6. Definisi Operasional

Definisi Operasional dimaksud untuk menghindari kesalahan pemahaman

dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah yang terdapat di

dalam skripsi, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan adal ah:

a. Perangket pembel gjaran adalah perangkat yang dipersiapkan oleh guru sebelum
mel akukan proses pembelgaran berupa RPP, LKPD, instrumen evaluas atau
Tes Hasll Belgar (THB), media pembelgjaran, serta buku gar peserta didik.
Adapun perangkat pembelaaran yang dikembangkan dalam penelitian ini ialah
RPP dan LKPD

b. Pendekatan Matematika Realistik adalah suatu pendekatan yang mengaitkan
lingkungan peserta didik, pengalaman nyata yang dialami oleh peserta didik
sebagai |andasan untuk memecahkan masalah matematika. Adapun Pendekatan
Matematika Realistik diterapkan pada proses pembelaaran yang terdapat
didalam RPP.dan juga LKPD;

c. Motif Tenun Meayu Riau adalah corak atau ragi dimana lazim digunakan
sebagal contoh atau acuan pembuatan tenun melayu Riau

d. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah Seperangkat komponen
rencana pembelgjaran yang menjadi pedoman.penerapan pembelgjaran untuk
mencapal satu atau lebih kompetensi.dasar yang ditetapkan dalam standar isi
yang dijabarkan dalam silabus. RPP pada penelitian ini menggunakan
Pendekatan Matematika Redlistik (PMR) berbasis motif tenun melayu Riau

e. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran tugas yang
harus dikerjakan oleh peserta didik dan digunakan untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah. Pada penelitian ini  pendliti
mengembangkan LKPD yang berbasis motif tenun melayu Riau dan LKPD
dibuat sesuai dengan Pendekatan Matematika Realistik



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1. Pembelajaran Matematika

Pengertian pembelgaran tertuang dalam peraturan UU Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 butir 20 yaitu “Pembelgjaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar”.
Menurut Yusuf (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014 45) pembelgaran pada
hakikatnya lebih menaruh perhatian kepada bagaimana membelaarkan peserta
didik bukan pada apa yang dipelajari oleh peserta didik. Dari kedua pendapat
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses interaks
peserta didik dengan pendidik, sumber belgar pada suatu lingkungan belgjar yang
menekankan untuk membelgjarkan peserta didik bukan apa yang dipelgjari oleh
peserta didik.

Menurut - Suhermi (Sa’ada, 2016: 11) mengatakan hakikat pembelajaran
metematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk dapat
menciptakan suasana lingkungan memungkinkan peserta didik melaksanakan
kegiatan belgjar metematika. Pembelgaran matematika dimaksudkan sebagal
proses yang senggja dirancang agar tujuan pembelgjaran tercapai, tujuannya
adalah agar dapat menciptakan suasana lingkungan kelas yang baik dan aman
sehingga dapat melaksanakan kegiatan belgjar-matematika di sekolah. Sebagai
seorang guru seharusnya dapat menciptakan lingkungan belgjar yang baik
sehingga kegiatan belgar matematika dapat terlaksana dengan baik dan sesuai
dengan apa yang diharapkan. Dari uraian tersebut dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran matematika adalah kegiatan yang sengagja dirancang untuk
menciptakan suasana kegitan belgar matematika.

2.2. Perangkat Pembelajaran Matematika
Perangkat yang digunakan dalam proses belgar dan mengajar disebut

perangkat pembelgjaran. Guru yang baik harus menyusun perangkat pembelgjaran



sebelum melaksanakan pembelgjaran di kelas. Menurut [brahim (dalam Trianto,
2012: 96) perangkat pembelgaran yang diperlukan dalam mengelola proses
belgjar, mengajar dapat berupa RPP, LKPD, instrument evaluas atau Tes Hasll
Belgar (THB), media pembelgaran, serta buku gar peserta didik. Menurut
Daryanto dan Dwicahyono (2014: v) mengatakan bahwa perangkat pembelgaran
adalah salah satu implementasi persigpan yang.dilakukan oleh guru sebelum
mereka melakukan proses pembelgaran. Persigpan mengajar merupakan salah
satu tolak ukur dari suksesnya seorang guru, sehingga dapat disimpulkan
perangkat pembelgaran adalah, perangkat yang dipersiapkan oleh guru sebelum
mel akukan preses pembelgjaran berupa RPP, LK PD’instrumen evaluas atau Tes
Hasl| Belgar (THB), media pembelgaran, serta buku gjar peserta didik. Adapun
perangkat pembelgjaran yang akan dikembangkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis motif
tenun melayu Riau.
2.3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran menurut Peraturan Menteri Pendidikan
dan kebudayaan Rl No. 8la (2013: 8) ialah “Rencana pembelgaran yang
dikembangkan secara terperinci dari suatu materi pokok atau tema tertentu yang
mengacu pada silabus”. Menurut /Trianto/(2012: 108) mengemukakan bahwa
“Rencana Pel aksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan
prosedur dan mangemen pembelgaran untuk mencapa satu kompetensi dasar
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan di dalam silabus”. Menurut
Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 56) RPP adalah seperangkat komponen yang
berbeda dalam suatu sistem pembelgaran yang menjadi pedoman penerapan
penerapan pembelgaran untuk mencapa tujuan pembelgjaran”. Menurut Astuti
(2016: 60) Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelgaran untuk mencapai
satu atau lebih kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan
di dalam silabus. Dari definisi-definisi tersebut penulis ssmpulkan bahwa RPP

ialah seperangkat komponen rencana pembelgaran yang menjadi pedoman



penerapan pembelgaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar yang

ditetapkan dalam standar isi yang dijabarkan dalam silabus.

1

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 89-90) secara umum, Ciri-Ciri
Rencana Pel aksanaan Pembel gjaran (RPP) yang baik adalah sebagai berikut:

Menuntut aktivitas proses belgjar mengagjar yang akan.dilaksanakan oleh guru

yang akan menjadi pengelaman belajar bagi pesertadidik

Langkah-langkah pembelgjaran disusun secara sistematis agar tujuan

pembelajaran dapat tercapa

Langkah-langkah pembelgaran disusun serinci ‘mungkin sebab apabila RPP

digunakan oleh guru lain (misalnya ketika guru mata pelgjaran tidak hadir)

dapat

dengan mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

Permendikbud No 65/2013 menyatakan bahwe:
Terdapat 13 komponen RPP yaitu:

13.

Identitas Sekolah

|dentitas mata pelgjaran

Kelas atau semester

Materi pokok

Alokas Waktu

Kompetens dasar (KD 3&4) sertaindikator pencapaian kompetensi
Tujuan pembel g aran

Materi pembelgjaran

Metode Pembelgjaran

M edia Pembelgaran

. Sumber belgjar
. Langkah-langkah pembelgaran (pendahuluan, kegiatan inti dan

penutup)
Penilaian hasi| belajar

Menurut Akbar (2013: 142):

Menyatakan bahwa prinsip penyusun rencana pelaksanaan pembelgaran
(RPP) sebagai berikut:

SECUENCINY -

Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
Mendorong partisipasi aktif peserta didik
Mengembangkan budaya membaca dan menulis
Memberikan umpan balik dan tindak lanjut
Keterkaitan dan keterpaduan

Menerapkan teknologi dan komunikasi



Menurut Kurniasih dan Sani (2014 1):

Manfaat menyusun RPP adal ah:
1. Sebagai panduan dan arahan pada proses pembelgjaran
2. Untuk memprediksi keberhasilan yang akan dicapa dalam proses
pembelgaran
3. Untuk mengantisipasi berbagai kemungkinan yang ada terjadi
4. Untuk memanfaatkan berbagai sumber belgjar secara optimal
5. Untuk mengorganisasi kegiatan pembel gjaran secara sistematis
2.4. Bahan Ajar

Menurut Amri dan Ahmadi (2010: 159) “Bahan agjar adalah segala bentuk
bahan yang digunakan membantu_guru dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar di kelas”. Daryanto-dan Dwicahyono (2014. 171) menyatakan bahwa,
guru harus menggunakan bahan gar yang sesuai dengan: 1. Kurikulum yang
digunakan 2. Karakteristik peserta didik dan 3. Tuntutan pemecahan masalah
belajar. Bahan gjar biasanya berbentuk tulisan maupun tidak tulisan.

Bahan gjar disusun dengan tujuan:

1. Bahan gjar harus sesuai dengan karakteristik pesertadiidk

2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan gar di samping
buku-buku teks yang terkandang sulit diperoleh.

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran

Manfaat bagi guru:

1) Diperoleh bahan gar yang sesua tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.

2) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit unntuk diperoleh

3) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi

4) Menambahkan khasana pengetahuan ‘dan pengalaman guru dalam menulis
bahan gjar

5) Membangun komunikas pembelgaran yang efektif antara guru dengan peserta
didik

6) Menambahkan pemasukan jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan

Menurut Majid (2013: 174), sebuah bahan gar paling tidak mencakup antaralain:

1. Petunjuk belagjar
2. Kompetensi yang akan dicapai



3. Informasi Pendukung
4. Latihan-latihan
5. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)
6. Evaluas
2.4.1.Lembar Kegiatan Peserta Didik
Menurut-Trianto (2012: 111) Lembar.Kegiatan Peserta Didik adalah
panduan yang digunakan peserta didik untuk melakukan penyelididkan atau
pemecahan masalah. Menurut Majid (2013: 176) “Lembar Kegiatan Peserta
Didik adalah lembaran —lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh peserta
didik”. Jadi, lembar kegiatan peserta didik adalah|embaran-lembaran tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan digunakan untuk melakukan
penyelidikan atau pemecahan masalah.
Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176):

Struktur LKPD secara umum adal ah sebagai berikut:

Judul,mata pelajaran, semester dan tempat

Petunjuk belgjar

Kompeyens yang akan dicapai

Indikator

Informas Pendukung

Tugas-tugas dan langkah kerja

penilaian

Menurut Armis (2016: 131), tujuan dan manfaat LKPD adal ah:

1. Memberikan pengetahuan dan keterampilan yang perlu dimiliki oleh

NoukrwbdpE

peserta didik

2. Mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah
disgjikan

3. Mengembangkan dan menerapkan meteri pembelgjaran yang sulit diserap
secaralisan

Manfaat yang diperoleh dengan penggunaan LKPD dalam proses

pembel g aran adal ah:

1. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembel g aran

2. Membantu peserta didik dalam menemukan konsep



3. Mdatih peserta didik dalam menentukan dan mengembangkan

keterampilan proses

4. Sebaga pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses

pembelgjaran

Menurut Ahmadi dan Amri (2014: 251), manfaat LKPD:

1. Mengaktifkan peserta didik

2. Membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan konsep

3. Méatih Peserta Didik menemukan konsep

4. Menjadi Alternatif cara penyejian-materi. pembelgjaran yang menekankan

keaktifan peserta didik, serta dapat memotivasi peserta didik
2.5. Pendekatan M atematika Realistik

Pendekatan pembelgaran matematika realistik adalah pendekatan
pembelgjaran yang diadaptasi dari Realistik Mathematik Education (RME).
Menurut Wijaya (20120 20) Pendekatan Matematika realistik ialah suatu
pendekatan pembelaaran matematika yang harus selalu menggunakan masalah
yang ada di kehidupan sehari-hari. Pengggunaan kata “Realistik” berasal dari
Bahasa belanda “Zich realiseren” artinya “untuk dibayangkan” to image. Menurut
Van en Heuvel Panhuizen (dalam Wijaya, 2012:20) kata “realistic” tidak sekedar
menunjukkan  terdapatnya suatu koneks "dengan dunia nyata namun lebih
mengacu pada pendidikan matematika realistik dalam menekankan kepada
pengguna tentang situasi yang biasa dibayangkan oleh peserta didik. Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) merupakan teori belgar yang dalam pendidikan
matematika yang menekankan belgjar secaranyata.

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dalam dunia nyata merupakan
pengacu dalam mengembangkan ide dan konsep matematika. Menurut
Arshaythamby dan Zubanur (2014: 309) PMR bertujuan untuk membuat
pembelgjaran matematika lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik dengan
memperkenalkan pengajaran subjek ini melalui masalah kontekstua dimana
masalah berada dalam pengetahuan dan pengalaman peserta didik. Namun
kebanyakan peserta didik sulit untuk mengimplementasikan matematika pada

dunia nyata Semua itu terjadi karena kurangnya partisispas guru dalam
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mengaitkan proses belgjar menggar dengan kehidupan nyata sehingga peserta

didik menemukan sendiri ide-ide ataupun konsep dari matematika.

Menurut Treffers (Wijaya, 2012: 21):

Merumuskan lima karakteristik Pendekatan Matematika Readlistik, yaitu:

a Penggunaan Konteks
Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebaga titik awal
pembelgjaran matematika. Konteks tidak harus berupa masalah dunia
nyata namun bisa dalam bentuk permainan, penggunaan alat peraga atau
situasi lain selama hal tersebut’ bermakna dan dapat dibayangkan oleh
pesertadidik dalam pikiran pesertadidik.

b. Penggunaan model untuk matematisasi progresif
Dalam pendidikan matematika realistik, model yang digunakan dalam
melakukan matematisas progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai
jembatan (bridge) dari pengetahuan dan matematika tingkat konkrit
menuju pengetahuan matematika tingkat formal.

c. Pengetahuan hasil konstruks pesertadidik
Mengacu pada pendapat freudentha bahwa matematika tidak diberikan
kepada peserta didik sebagai suatu pokok yang sigp dipaka tetapi
sebagal suatu konsep yang dibangun oleh peserta didik, maka dalam
pendidikan realistik pesertadidik ditetapkan sebagal subek belajar

d. Interaktivitas
Proses belgar seseorang bukan hanya suatu proses individu melainkan
juga secara bersama-merupakan .suatu ) proses sosia. Proses belgar
peserta didik akan menjadr lebih ‘'singkat dan bermakna ketika peserta
didik saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka.

e. Keterkatan
Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun banyak
konsep matematika yang memiliki keterkaitan.

Menurut Marpaung (Ningsi h, 2014: 80):

Prinsip-prinsip pokok pembelgaran matematika secara PMR ialah:

1. Prinsip Aktivitas
Prinsip ini menyatakan bahwa matematika adalah aktivitas manusia.
Matematika paling baik dipelgjari dengan melakukan sendiri

2. Prinsip Redlitas
Prinsip ini menyatakan bahwa pembelgaran matematika dimula dari
masalah dunia nyata yang dekat dengan pengalaman peserta didik. Jika
matematika digjarkan lepas dari pengaaman peserta didik maka
matematika itu mudah dilupakan

3. Prinsip perjenjangan
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Prinsip ini menyatakan bahwa pemahaman peserta didik terhadap
matematika melalui berbagai jenjang yaitu dari menemukan penyelesaian
kontekstual secara informal ke skematisasi. Kemudian perolehan insight
dan penyelesaian secara formal

4. Prinsip jalinan
Prinsip ini menyatakan bahwa materi matematika disekolah tidak di
pecah-pecah menjadi aspek-sepek yang digjarkan terpisah-pisah.

5. Prinsip interaksi
Prinsip ini menyetakan bahwa belgjar matematika dapat dipandang
sebagal aktivitas social selain sebagai aktivitasindividu

6. Prinsip Bimbingan
Prinsip ini menyatakan bahwa dalam menemukan kembali matematika,
pesertadidik perlu mandapat bi mbingan.

Menurut Grevemeijer (Wahyudi, 2016: 371), ciri-ciri PMR sebagai berikut:
Menggunakan konteks dunia nyata
Menggunakan model-model

Menggunakan produks dan konstruksi
K egiatan yang interaktif

o~ w0 NP

Keterkaitan topik

Menurut Shoimin (2014: 150-151), langkah-langkah PM R adal ah:

1) Memahami masalah kontekstual
Guru memberikan masalah atau soal kontesktual dan peserta didik diminta
untuk memahami masalah tersebut.

2) Menyelesaikan masalah kontekstual
Peserta didik ‘'secara individual disurun menyelesatkan masalah kontekstual
pada LKPD dengan caranya sendiri. Guru memeotivasi peserta didik untuk
menyelesaikan masalah tersebut dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
sehinggga dapat mengarahkan peserta didik dalam menyel esaikan soal.

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

Peserta didik diminta untuk dapat membandingkan dan mendiskusikan jawaban

mereka dalam kelompok kecil. Setelah itu, hasil dari diskusi itu dibandingkan

pada diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Pada tahap ini dapat sebagal

wadah agar peserta didik dapat terlatih untuk mengemukakan pendapat.

4) Menarik kessmpulan

12



Berdasarkan hasil diskus kelompok dan diskus kelas yang dilakukan, guru
mengarahkan peserta didik untuk mengambil kesimpulan yang terkait dengan
masal ah kontekstual yang baru diselesaikan.

Pendekatan Matematika Resalistik- memiliki kelebihan. dan kekurangan.

Menurut Suwarsono (Romauli, 2013: 5), terdapat kelebihan PMR yaitu:

1

PMR memberikan pengertian yang .jelas kepada peserta didik tentang
keterkaitan antara matematrka dengan kehidupan sehari-hari.

PMR memberikan pengertian yang jelas operasional kepada peserta didik
bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikonstruksi dan
dikembangkan sendiri oleh peserta didik tidak hanya oleh mereka yang disebut
ahlinya.

PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada peserta didik
bahwa cara penyel esaian suatu soal atau masalah tidak harustunggal, dan tidak
harus sama antara orang yang satu dengan orang yang lain. Setiap orang bisa
menyelesaikan dengan cara sendiri, asalkan orang itu mau berusaha untuk
menyel esalkan masalah tersebut.

PMR memberikan pengertian yang jelas dan operasional kepada peserta didik
bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelgjaran merupakan hal
yang utama, dan untuk mempelgjari matematika orang harus menjalani proses
dan berusaha untuk menemukan sendiri konsep matematika tersebut dengan

guru.

Menurut Suwarsono (Romauli, 2013: 5-6), terdapat beberapa kelemahan PMR

yaitu:

a. Upaya mengimplementaskan PMR membutuhkan perubahan yang sangat

b.

mendasar mengenai bebergpa ha lain tidak mudah untuk dipraktekkan
misalnya mengenal peserta didik, guru, dan sebagainya.

Pencarian soal-soa kontesktual yang memenuhi syarat-syarat yang dituntut
PMR tidak selalu mudah untuk dibuat pada setiap topik pelajaran matematika
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c. Upaya mendorong peserta didik agar bisa menemukan berbagai cara untuk
menyel esaikan soal juga merupakan hal tidak mudah dilakukan oleh guru

d. Proses pengembangan kemampuan berfikir peserta didik, melalui soal-soal
kontekstual, bukan merupakan sesuatu yang sederhana, karena proses dan
mekanisme berfikir peserta didik harus diikuti dengan cermat, agar guru bisa
membantu peserta didik. dalam melaksanakan:penemuan kembali terhadap
konsep-konsep matematika tertentu.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelgaran dengan
pendidikan matematika realistik ‘adalah suatu. pendekatan yang mengaitkan
lingkungan peserta didik; pengalaman nyata yang'dielami oleh peserta didik
sebagal |andasan untuk memecahkan masalah matematika
2.6. BudayaMeayu Riau

Menurut Zamroni (Sa’ada, 2016: 23), budaya merupakan pandangan hidup
yang diakui bersama oleh sesuatu kelompok masyarakat yang mencakup cara
berfikir, berperilaku, bersikap, nilai yang tercermin baik dalan wujud fisk
maupun non fislk. Menurut E.B Tyler (Binzar, Darius dan Adrainus, 2011: 11)
menyatakan “Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, didalamnya
terkandung ilmu.pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat atau
kemampuan lainnya, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat”.

Budaya dapat dilihat sebagal suatu perilaku, sikap, nilai-nila yang didapat
sebagal anggota masyarakat sehingga dapat memecahkan persoalan. Menurut
Koentjaraningrat (Binzar, Darius dan Adrianus:2011: 11) menyatakan bahwa
“Kebudayaan adalah keseluruhan perilaku manusia yang harus didapatnya dari
belgjar dan semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat”. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan budaya adalah keseluruhan tindakan manusia baik berupa ilmu
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat atau kemampuan
lainnya yang didapat dari kehidupan masyarakat.

Riau adalah salah satu provins yang ada di Indonesia yang terkenal dengan
adat dan budaya melayu. Menurut Wahyuni dan Pertiwi (2017: 113) menyatakan
bahwa “Budaya melayu adalah kebudayaan masyarakat melayu yang tidak dapat
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diubah dan selalu dilestarikan oleh masyarakatnya”. Menurut UU Hamidy (2012:
3) “istilah melayu berasal dari kata mala (mula) dan yu (negeri) seperti yang
dinisbahkan pada kata Ganggayu yang berarti negeri Gangga’”.

UU Hamidy (2012: 1) mengatakan bahwa Nama Riau berasa dari
penurutan rakyat Riau sendiri, yang diangkat dari kata rioh atau riuh yang artinya
hiruk pikuk, ramai.orang.bekerja. Nama Riau_berpangkal dari ucapan rakyat
setempat, konon berasal dari suatu peristiwa ketika didirikannya negeri baru di
sungal carang untuk dijadiakn pusat kergjaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
Budaya Melayu Riau adalah- kebiasaan rakyal melayu Riau yang dilakukan
mereka darl dahulu dan'terus diterapkan dari satu jenjang ke jenjang selanjutnya.
Salah satu contoh kebudayan Riau yang mash ditemukan terdapat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Kebudayaan Riau yang masih ditemukan

Macam-macam kebudayaan Riau

1. Kergjinan melayu Riau 2. Pakaian adat melayu Riau

3. Makanan khas melayu Riau 4. Tarian adat melayu Riau
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2.6.1. Motif Tenun Melayu Riau

Menurut Malik, dkk (2004:- 3) masyarakat melayu dikenal dengan
masyarakat yang kaya akan kebudayaan, salah satu unsur kebudayaan melayu
idah kain tenun, tenun sudah berkembangan dengan pesat sejalan dengan
kebutuhan masyarakat pada pakaian. Berbagai corak dan desain tenun
dikembangkan seiring dengan aneka fungs pakaian. Selain itu beliau juga
berpendapat bahwa masyarakat melayu memaknai pakaian tiak semata-mata
menutup malu, tetapi juga ada nilai religious, adat, etis dan estetis.

Menurut Malik, dkk (2004: 33) motif adalah corak atau ragi dimana
lazim digunakan. Sehingga Motif Tenun Melayu Riau adalah corak atau ragi
dimana lazim digunakan sebagai contoh atau acuan pembuatan tenun melayu
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Riau. Menurut Dinas Kebudayaan Kesenian dan Pariwisata Museum Daerah
Provins Riau Proyek Pembinaan Permuseuman Daerah (2002: 15) Tenun
melayu memiliki motif sama seperti ragam hias yang didasarkan bentuk
matematis. Ragam hias bentuk matematis ini seperti pola segiempat, segitiga,
lingkaran, belahketupat dan lain-lain. Pola matematis ini berkembang dari

un Bunga Cengkeh

Motif tenun Ayam-ayaman Motif tenun Ikan-ikanan

17




¥ We[ST SeIsIdAru) ueeyeisndiog

L]

nei

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

Motif '@‘ aluk pakis

>
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2.6.2. ’ Tenun ﬁﬁp@m@&gkmtm i Matematika

Padla pe jela&an di afascmnfd'rmasikan mengenai motif-motif tenun

melayu Ria - ikut ini beberapa motif tenun yang berkaitan dengan
matemati kay adat padaTabeI 3, o

Tabd 3. Matif Tenun Melay ’ a Q" artan dengan Matematika

Motif tenun melayu Riau yang berkaitan dengan M atematika
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Motif tenun melayu Riau yang berkaitan dengan Matematika

Mang
Pk

Motif tenun P

Motif tenun Kaluk Paku (Lingkaran)

Motif tenun Pucuk Rebung (Jajar
Genjang)
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Motif tenun melayu Riau yang berkaitan dengan Matematika

Motif tenun Pucuk Rebung (Trapesium) Motif tenun Kuntum Bersanding

(Layang-layang)

2.7. Karaktersitik Peserta Didik

Peserta didik Sekolah Menengah Pertama merupakan individu yang
tergolong pada periode remaja. Menurut Sugiman, dkk (2016: 8), pada umumnya
masa remaja adalah masa dimana ketegangan emosi meningkat sebagai akibat dari
perubahan fisik dan kelenjar hormonal pada remaa. Dimana remaja seringkali
mudah marah, emosi cendrung meledak dan tidak berusaha mengendalikan
perasaannya karena emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka dari
pada perilaku yang realistis. Oleh karena itu, seseorang guru perlu memahami
karakter peserta. didiknya ~Sehinggga -guru=tersebut dapat: memilih metode
pembel gjaran apa yang sesual dengan keadaan peserta didik.

Menurut Sit (2012: 91) Proses berfikir peserta didik Sekolah Menengah
Pertama sudah mulai mampu mengoperasikan kaidah-kaidah |ogika formal yang
bersifat abstrak, meskipun relative terbatas. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian di SMP dimana peserta didik SMP sudah mulai mampu
berfikir abstrak sehingga peserta didik tersebut bisa mengaitkan kehidupan nyata
yang dialaminya dengan matematika. Tinggal seorang guru harus bisa membantu
peserta didik tersebut untuk dapat mengaitkan kehidupan nyata dalam
memecahkan masal ah.

2.8. Validitas dan Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
2.8.1. Validitas Perangkat Pembelajaran
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Perangkat pembelgaran dikatakan dikatakan valid jika teorinya

memadal dan semua komponen satu sama lain saling berhubungan. Akbar

(2013

152) Validass RPP adalah upaya agar memperoleh RPP dengan

validasi tinggi.
Menurut Akbar (2013: 144-145):

RPP yang bernilai tinggi (validasinya tingggi) adalah RPP yang
komponen-kemponenya memenuhi karakter berikut:

lg

2.

3.

Ada rumusan tujuan pembelgaran yang jelas, lengkap, disusun
secaralogis, mendorong pesertadidik untuk berfikir tingkat tinggi
Deskripsi materi jelas,. sesua dengan tujuan pembelgaran
karakteristik peserta didik dan perkembangan kellmuan
Pengorganisasian materi pembelgaran/jelas cakupan materinya
kedalaman dan kelulusan dengan peserta didik dan bervarias
Sumber belgar sesuai dengan perkembangan peserta didik, materi
aar lingkungan kontekstual dengan pesertadidik dan bervarias

Ada skenario pembelgjaran (awal, inti dan akhir) secara rinci,
lengkap dan langkah pembelajaran mencerminkan metode atau
model pembelgjaran yang digunakan

Langkah pembelgjaran sesual tujuan, menggambarkan metode dan
media yang dipergunakan, memungkinkan peserta didik terlibat
secara optimal

Tujuan pembelgaran tesurat dalam langkah pembelajaran, sesual
dengan tujuan pembelgjaran, mendorong peserta didik untuk
berpartisipas aktif, memotivasi dan berfikir aktif

Tercantum kelengkapan RPP berupa prodesur dan jenis penilaian
sesual tujuan pembelajaran, ada instrument penilaian yang bervarias
dan rubrik penilaian

Hasriani (2017: 96) menyatakan:

Penilaian Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP):
1. Aspekls
(Indikator)
a. Kemampuan yang terkandung dalam kompetensi dasar
b. Penjabaran kompetensi dasar ke dalam indikator pencapaian
hasil belgjar jelas
¢. Rumusan indikator pencapaian hasil belgar
d. Operasiona rumusan indikator pencapaian hasil belajar
e. Indikator pencapaian hasil belgar sesua dengan tingkat
perkembangan peserta didik
(Materi yang disajikan)
a. Kesesuaian materi yang disgjikan dengan indikator
b. Materi yang disgjikan sesuai dengan sumber terpercaya
c. Kelengkapan materi yang disajikan
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d. Materi yang disagjikan sesuai dengan Kurikulum 2013
2. Aspek Penygjian
(Mediadan alat pembelgjaran)
a. Pembelgaran didukung oleh media yang digunakan
b. Alat bantu sesuai dengan materi pembelgjaran
(Langkah-langkah pembel g aran)
a. Pencapaian hasil belgar disukung oleh metode dan kegiatan
pembelgjaran
b. Proses pemecahan masal ah.disukung oleh.metode dan kegiatan
pembelgaran
(Penilaian)
a  Aspek yang dinilai jelas
b. Teknik penilaian jelas
c. Waktupentlaian jelas
3. Aspek Bahasa
a. Menggunakan bahasa yang sesuai
b. Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami
¢. Menggunakan pernyataan yang komunikatif
4. Aspek Keagrafikan
a  Penomoran jelas
b. Kesesuaian Tata letak

Menurut Armis (2016: 132):

LKPD yang bak haruslah memenuhi berbagai persyaratan:
1. Syarat Didaktik
Syarat didaktik artinya dalam penulisan LKPD:
a. . Memperbaiki adanya perbedaan individual
b. Penekanan pada prosesuntuk menemukan konsep
c. Memiliki variasi yang stimulus mulai berbagal kegiatan dan
media
d.  Mengembangkan kemampuan komunikas sosial, emosional,
moral dan estetika pada diri peserta didik
e. Pengalaman belgarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan
peserta didik baik intelektual, emosional dan sebagainya dan
bukan ditentukan oleh materi pelajaran
2. Syarat Konstruksi
Syarat konstruksi artinya dalam penulisan LKPD:
a.  Mengggunakan bahasa yang sesua dengan perkembangan
pesertadidik
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas
c. Memiliki tata urutan pelgaran yang sesuai dengan tingkat
kematangan pesertadidik
d. Apabila konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang
kompleks, dapat dibagi menjadi bagian-bagian yang sederhana
terlebih dahulu.
e. Hindari pertanyaan yang terlalu terbuka
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m

Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar jangkauan
peserta didik

Menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keleluasaan
pada peserta didik untuk menulis ataupun menggambar
Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek

Gunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata

Gambar lebih dekat pada sifat “konkret” sedangkan kata-kata
lebihndekat pada sifat “formal” atau abstrak sehingga lebih
sukar ditanggap ol eh pesertadidik

Dapat digunakan untuk anak-anak yang cepat maupun yang
lambat

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari
pembel aj aran itu sebagai 'sumber motivasi

Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya

: S/arat Teknis

a
b.

o 0

M enggunakan huruf cetak dan tidak huruf latin atau romawi
Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf
biasa yang digaris bawahi

Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris

Gunakan suaiu tanda, misal titik-titik atau bingkal untuk
membedakan kalimat perintah dalam jawaban peserta didik
Penygjian gambar yang baik untuk LKPD adalah yang dapat
menyampakan pesan atau il dari gambar tersebut secara
efektif kepada pengguna LKPD

Tampilan LKPD yang balk adaah LKPD yang memiliki
kombinasi antara gambar dan tulisan

Menurut Revita (2017:24-25):

Kevalidan LKPD dinilai merujuk pada syarat yang dinyatakan
sebagal berikut:

1. Aspek Isi

a

b.

C.

d.

e.

f.
2. A
a

b.

C.

LKPD beris komponen antara lain: Judul, SK, KD, indikator,
kegiatan Pembelgjaran

LKPD berisi permasalahan.yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

Materi disesuaikan dengan materi peserta didik

Masdah atau soal yang disgikan sesua dengan tujuan
pembelgjaran

Sodl latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta
didik

Gambar yang disgjikan membnatu pemahaman peserta didik

spek Bahasa

Kalimat yang digunakan sesual Bahasa Indonesia yang benar
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat
yang jelas
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3. Aspek penygjian
a. LKPD menggunakan jenis dan ukuran huruf sesual
b. LKPD didesain dengan warna yang cerah
c. Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan
diberi warna berbeda
4. Aspek Waktu
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup

2.8.2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Selain perangkat pembelagjaran harus memenuhi persyaratan sebagal

perangkat yang valid, perangkat pembelgaran juga memenuhi syarat yang
lain yaitu praktis. Sejalan,dengan pendapat Rochmad (2012: 69) Digjikan

indikator. untuk “menentukan kualitas penelitian pengembangan model

pembelgjaran yang meliputi aspek: Validitas, kepraktisan dan keefektifan.

Pada penelitian ini, uji kepraktisan dilakukan dengan menggunakan angket

respon guru dan angket respon peserta didik.
Menurut Sukardi (2011: 52) mengatakan bahwa,

B

eberapa pertimbangan praktis yang perlu diperhatikan antaranya

iaah:

1

Tes atau instrumen. yang hendak. digunakan sebaiknya memiliki
kemudahan administresi yang di dalamnya mengandung unsur:
mudah diatur, dismpan dan digunakan sewaktu-waktu secara
mudah

Waktu yang diperlukani-untuk- proses administrasi sebaiknya
singkat, cepat dan tepat

Instrumen sebaiknya juga mudah diinterprestasikan oleh guru
maupun guru yang kurang mendapat latihan di bidang instrumen
evaluasi.

Adanya beberapa macam jenis instrumen yang memiliki ekivalens
sama sehinggga bisa digunakan sebagai pengganti atau variasi
instrumen

Instrumen evaluasi sebaiknya memiliki karakteristik biaya murah,
dan tepat dijangkau oleh guru atau sekolah yang hendak
menggunakannya.
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proses untuk mengembangkand didasi produk pendidikan
Dari uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa penelitian pengembangan

adalah penelitian yang menghasilkan atau mengembangkan produk, rancangan
atau desain atau strategi, pendekatan atau suatu model selain itu juga melakukan
uji coba dan dapat memvalidasi produk yang dibuat.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Pekanbaru pada mata pelgaran

matematika. Uji coba penelitian dilakukan di kelas VII SMP Negeri 6 Pekanbaru
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pada meteri Segiempat dan Segitiga. Waktu pelaksanaan adalah pada semester
genap padatangga 5 Maret §/d 19 Maret 2019.
3.3. Objek Pendlitian

Dalam penelitian pengembangan ini yang menjadi objek penelitian adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) dengan Pendekatan Matematika
Redlistik (PMR) danbahan.gjar berupa LKPD yangberisi-hubungan tenun melayu
dengan segiempat dan segitiga
3.4. Subjek Pendlitian

Dalam penelitian ini _adatah /peserta didik kelas VII.2  SMP Negeri 6
Pekanbaru yang berjumlah 39 peserta didik.

3.5. Prosedur Penelitian

Validator dalam penelitian ini adalah tim ahli dan guru. Sedangkan tahap uji
coba dilakukan kepada beberepa peserta didik kelas VII.2 di SMP Negeri 6
Pekanbaru. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan.
Secara umum rancangan penelitian yang akan dilakukan meliputi langkah-langkah
berikut: (1) Investigasi awal (Prelimenery investigation) (2) desain (design), (3)
relasi/ konstruksi- (realization/construction), (4) tes, evaluasi dan revis (tes,
evaluas dan revision) dan (5)-Implementasi, (inplementation) dapat dilihat pada
gambar di bawah ini. Penelitian pengembangan Model Plomp ini terdiri atas

beberapa fase yaitu:
| Prelimenery investigartion D
; l
Y
I :
N e Design D
; l
e
ni+«—> Reali zation/construction <
t
: l
t
i |e—> Test,evaluation and revision S
0
n l
Implementation
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Model Plomp (Rochmad, 2012: 66)
Keterangan:

S K egiatan pengembangan

l Alur kegiatan tahap pengembangan

Siklus kegiatan pengembangan

Investigasi awal (preliminary investigation)

Investigasi awal ditujukan untuk menentukan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelgaran matematika
dengan Pendekatan Matematika Redlistik (PMR). Investigass awal
dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara dan observas di SMP
Negeri 6 Pekanbaru.

. Desain
Pada tahap ini dirancang perangkat pembelgaran dan instrumen-
instrumen penelitian-yang  dibutuhkan- berdasarkan dari masalah yang
ditemukan pada investigasi awal. Adapun diperoleh gambaran perangkat
pembelgaran RPP dan LKPD. Sedangkan instrumen yang dikembangkan
ialah Lembar validass RPP, lembar validass LKPD, angket respon guru,
angket respon ‘peserta didik dan lembar keterlaksanaan pembelgaran.
Penyusunan LKPD difokuskan untuk melatih keterampilan peserta
didik bekerjasama delam menyelesaikan masalah berbasis motif tenun
melayu Riau pada materi segiempat dan segitiga. Pada pertemuan
pertama (persegi dan persegi panjang), pertemuan kedua (jajargenjang
dan trapesium), pertemuan ketiga (belahketupat dan layang-layang) dan
pertemuan keempat (segitiga).
c. Redlisasi/ konstruksi
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Pada tahap ini dilaksanakannya pembuatan perangkat pembelgaran
dan instrumen-instrumen yang dibutuhkan, serta tahap desain berupa
RPP dengan PMR dan LKPD berbasis motif tenun melayu Riau.
Redlisas yang dilakukan dengan menentukan Kompetens Dasar (KD)
matematika SMP yang akan dijadikan landasan pengembangan materi
pelgaran serta mengidentifikasi langkah-langkah PMR yang dijadikan
pedoman pembelg aran. Serta mengidentifikasi tenun melayu Riau yang
disgjikan di dalam LKPD. Hasil dari tahap realisasi ini adalah perangkay
pembelgjaran matematika ‘dengan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) yang terdiri dari RPP dan LKPD “beris budaya tenun melayu
Riau.

d. Tes, evaluas dan revisi

Pada tahap ini dil aksanakan dua kegiatan utama, yaitu:

a) Validas perangkat pembelgjaran
Kegiatan validass RPP dan LKPD di konsultasikan kepada
validator, kemudian divalidasi oleh validator. Setelah divalidas
Jika ada bebergpa hal yang akan di revis maka peneliti
melakukan revisdan;divalidasi lagi oleh validator. Setelah
dianggap tidak ada lagi hal yang perlu di validas maka akan
dilaksanakan uji coba lapangan.

b) Uji cobalapangan
Kegiatan uji coba lapangan dilakukan kepada peserta didik kelas
VII. 2 SMP Negeri. 6.Pekanbaru. Hal ini dilaksanakan untuk
melihat kepraktisan perangkat yang telah dibuat, khususnya
LKPD. Setelah itu data dari hasil uji coba lapangan dianalisis
sebagai produk akhir yang valid dan praktis.

Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap uji coba lapangan.
Berdasarkan Rochmad (2012: 67) menyatakan bahwa pada tahap implementasi
setelah dilakukan evaluasi dan diperoleh produk yang valid, praktis dan efektif.
Maka produk dapat diimplementasikan untuk wilayah yang lebih luas, sedangkan
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penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas di sekolah tersebut. Penelitian ini

hanya dilakukan sampai tahap uji coba lapangan. Berdasarkan Rochmad (2012:

67) produk dapat di implementasikan untuk wilayah yang luas jika produk
tersebut valid, praktis dan efektif. Namun penelitian ini hanya dilakukan pada satu
kelas di SMP Negeri 6 Pekanbaru.

3.6. Intrumen Pengumpulan Data

1)

Instrumen Validasi

Instrumen ini berupa lembar validasi yang merupakan lembaran yang

digunakan untuk memvelidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian

lembar validasi adalah untuk menguji valid atau tidaknya perangkat

pembelgaran matematika yang telah dikembangkan. Dalam penelitian yang
bertindak sebagal validator terdiri dari 2 orang dosen FKIP Matematika UIR
dan 1 orang guru matematika SMP Negeri 6 Pekanbaru. Lembar validasi RPP

dibuat berdasarkan pengembangan dari lembar validasi yang dikemukakan
oleh Hasriani (2017: 96) dan Akbar (2013: 144-145) Lembar validas RPP
tersebut memiliki kisi-kisi sebagal berikut:

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar, Validas RPP

No

Aspek yang dinilai

indikator Penilaian

No
Pertanyaan

Banyak
Butir

1

Perumusan Indikator
pencapaian kompetensi

a) Indikator
kompetensi
dengan
dasar

pencapaian
sesual
kompetens

b) Indikator pencapaian
kompetensi penggunaan
kata kerja operasiona
yang sesual atau
dibutuhkan

Perumusan
pembelgaran

tujuan

a) Tujuan  pembelgaran
sesuai dengan KD dan
indikator pencapaian
kompetensi

b) Tujuan  pembelgaran
sesuai dengan tingkat
perkembangan peserta
didik serta waktu yang
dibutuhkan.

4,5

Penyejian RPP

a) Sistematika Penyusunan

6,7
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No Aspek yang dinilai Indikator Penilaian No Banyak
Pertanyaan Butir
RPP dan urutan kegiatan
pembel gjaran sesuia
dengan PMR
b) Penggunaan Bahasa 8 1
yang sesua  dengan
EYD
1
2
1
4 1
1
5 2
2
6 1
1
7 1
1
Jumlah Butir Pertanyaan 22

Lembar validasi LKPD merupakan lembar yang digunakan untuk

mengukur kevaliditasan LKPD yang dikembangkan. Lembar validasi ini
dibuat berdasarkan kriteria LKPD yang baik yang telah dikembangkan oleh
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Armis (2016:132) dan revita (2017, 24-25). Lembar validas LKPD tersebut
memiliki kisi-kisi sebagai berikut:

Tabel 5. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD

No Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian No Banyak
Pertanyaan Butir
1 Aspek isi Kesesuaian komponen .kelengkapan 1,2,3,4,5 5
LKPD dan manfaatnya bagi peserta
didik
2 Aspek Didaktik a) Kegiagtan pada LKPD dapat 6,7 2
memperhatikan serta
meningkatkan aktivitas belgar
berdasrkan’ pengalaman belgjar
dan sesuai dengan perkembangan
belgjar peserta didik
b) Kesesuasian LKPD dengan| 8,9,10,11 4
langkah-langkah PMR
3 Aspek Konstruksi a) Ketetapan kalimat dan Bahasa| 12,13,14,15 5
yang digunakan dalam LKPD
b) Penggunaan gambar atau 16 1
ilustrasi dalam penyampaian
c) LKPD menyediakan ruang cukup 17 1
untuk peserta didik menuliskan
jawabanya
4 Aspek teknis a) Keseuaian tulisan, gambar, warna | 18,19,20,21 4
dan layout pada LKPD
b) Kesesuaian tampilan  LKPD 22,23 2
dengan tenun.budaya melayu Riau
yang menarik
5 Aspek Waktu Kesesuaian waktu dengan masalah 24 1
yang diberikan
Jumlah Butir Pertanyaan 24

Dalam penélitian ini yang bertindak sebagai validator terdiri dari 2

orang dosen FKIP matematika UIR.dan 1 Orang guru SMP Negeri 6
Pekanbaru.

2)

Instrumen Kepraktisan

Instrumen kepraktisan dalam penelitian ini berupa angket kepraktisan
RPP, angket kepraktisan LKPD dan angket keterlaksanaan pembelgjaran
a. Angket Kepraktisan RPP

Angket kepraktisan RPP digunakan untuk mempengaruhi guru

mengenai RPP yang pendliti

kembangakan dengan Pendekatan
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Matematika Realistik (PMR). Adapun kisi-kisi angket kepraktisan
RPP yang dikembangkan dari Sukardi (2011: 52) ialah

Tabel 6. Kisi-kist Angket Kepraktisan RPP (Respon Guru)

NO | Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian No Banyak
Pertanyaan Butir
1 | AspekK a) Kemud 1
u 4
N Sﬂ% Mg,
O 2
1
' 14 l’li;-
=~ 4 ilalan
2 |A k Ket - 1
w dala ‘mener
Jumlah B | 7
S l
b. 1san LIKRD Ro
<PD di getahui tanggapan
p han erbasis motif tenun
melayu ika Redistik (PMR).
Pengisian setelah berakhirnya proses
belajar mengajar.

Tabel 7. Kisi-kisi Angket Kepraktisan LKPD (Respon Peserta Didik)

No Aspek yang dinilai Indikator Pencapaian No Banyak
pertanyaan | Butir
1 Aspek kemudahan a) Kemudahan dalam | 2,7,9,10 4
menggunakan LKPD
b) Kemudahan dalam | 4 1
memahami  keterkaitan
antara materi  dengan
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No Aspek yang dinilai Indikator Pencapaian No Banyak
pertanyaan | Butir
tenun melayu Riau
2 Aspek Keterkaitan a) Keterkaitan terhadap is | 5,6 2

dan desain LKPD

b) Keterkaitan

erhadap | 3,8 2

oW
3 tuan W@ " 1
-
1
4 1
ru karena yang
ckanbaru kelas
at berdasarkan
3.7. Teknik Pen

ini, data yang digunakan adalah data hasil uji coba angket validasi. Produk
yang telah dihasilkan ditunjukkan kepada para ahli. Setelah mengamati dan
menelaah produk, para ahli mengis angket validasi yang diberikan. Data
yang diperoleh ialah hasil angket validas yang telah diisi oleh para ahli. Data
yang diperoleh akan dianalis's menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
Vadidas instrumen penilaian ditentukan dari nilai rata-rata skor yang telah
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diberikan oleh validator. Kategori penilaian yang diberikan validator dapat
dilihat padatable 8 berikut ini:

Tabel 8. Kategori Penilaian Lembar Validas

No Skor Penilaian Kategori
1 4 Sangat Baik
2

'JI

3’1

MO

aﬁ\‘

TS TN L BN

berian angket

uan dan data

ini kategori

3.8. Teknik Analisis Data

1. AndlisisDatavalidas
Menurut Akbar (2013: 158) rumus untuk analisis tingkat validasi secara
deskriptif adalah

V.= TsexlOOfV
“~ Tsh 0

v, = %€ 100%
P~ Tsh
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v o= IS¢ 100%
¢~ Tsh ?

Setelah nilai dari masing-masing uji veliditas diketahui, peneliti dapat

menghitung validitas gabungan hasil analisis ke dalam rumus sebagai
berikut:

A 5
O}
)
=
a
2}
c.

o

S ) 5

‘ @'_ /aid, disarankan tidak
“‘1&, unakan karena perlu revis

N
O

4 01,00% - 509

Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan

Sumber: Akbar (2013: 155)
Menurut Akbar (2013: 155) Valid tidaknya suatu perangkat ditentukan
dengan mencocokkan hasil validasi empirik dari hasil dengan kriteria
validitas yang ditentukan.

2. DataAnalisis Praktis
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Andisis praktis didapat dari data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
penelitian ini. Data yang dikumpulkan ialah respon guru terhadap RPP
yang dikembangkan oleh pendliti, respon peserta didik terhadap LKPD
dan keterlaksanaan pembelgjaran. Dimana untuk mencari nilai setiap

angket yang digunakan yaitu dengan menggunakan rumus modifikasi dari
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pangkan adalah

d
=1

Rencana Pel ifi an Peserta Didik
(LKPD). Di ﬂ ayu Riau dengan
Pendekatan Mg 'v‘ , giempat dan segitiga di

nya peneliti sudah

(realization/construction) dan fase tes, evaluasi dan revisi (test, evaluastion and
revision). Langkah-langkah ini dijabarkan sebagai berikut:
4.1.1.1nvestigasi Awal (Prelimenery | nvestigation)

Dalam penelitian ini, investigas awa untuk menganalisis masalah. Dalam
menganalisis masalah, peneliti melakukan wawancara terhadap guru matematika
SMP Negeri 6 Pekanbaru. Dari hasil wawancara dan observasi peneliti pada
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tanggal 29 September 2018 dengan guru matematika di SMP Negeri 6 Pekanbaru
Kelas VII mengenai perangkat pembelgjaran ialah:
1. Guru belum pernah menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
2. Daam Pembelgaran guru jarang memberikan masalah kontekstual
3. Guru menggunakan LKPD yang dibeli kepada penerbit, dimana LKPD
tersebut dibuat untuk. menghafal konsep dan menyel esaikan masalah yang
sudah ada. Selain. itu kertas yang digunakan. kurang bagus dan tidak
berwarna
4. Daam pembelgaran masih ada terkedang berfokus pada guru bukan
pesertadidik
5. RPP yang digunakan tidak pernah memasukkan motif tenun melayu Riau
6. LKPD yang digunakan tidak ada yang berbasis motif tenun melayu Riau
7. Sod yang diberikan guru sama seperti soal-soal pada umumnya, dimana
soal tersebut hanya diselesaikan dengan konsep sgja
8. Soa yang diberikan guru tidak jarang menuntut peserta didik untuk
mengembangkan fikirannya
4.1.2.Desain (Design)

Pada tahap ini dirancang perangkat pembelgaran dan instrumen-instrumen
penelitian yang dibutuhkan ‘berdasarkan dari- masalah yang ditemukan pada
investigas awal. Adapun diperoleh gambaran perangkat pembelaaran RPP dan
LKPD. Sedangkan instrumen yang dikembangkan ialah Lembar validas RPP,
lembar validass LKPD, angket respon guru, angket respon peserta didik dan
lembar keterlaksanaan pembel ajaran.

Penyusunan LKPD difokuskan untuk melatih keterampilan peserta didik
bekerjasama delam menyelesaikan masalah berbasis motif tenun melayu Riau
pada materi segiempat dan segitiga. Pada pertemuan pertama (persegi dan persegi
panjang), pertemuan kedua (jgjargenjang dan trapesium), pertemuan ketiga
(belahketupat dan layang-layang) dan pertemuan keempat (segitiga).

4.1.3. Realisasi/ konstruks (Realization/ construction)
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Pada tahap ini dilakukan pembuatan perangkat pembelgjaran dan instrumen-
instrumen yang dibutuhkan sebagai lanjutan dari tahap desain berupa RPP dengan
PMR dan LKPD berbasis budaya tenun malayu Riau.
4.1.3.1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Daam penelitian ini RPP yang dikembangkan sesua dengan Pendekatan
Matematika Redistik (PMR). Dimana RPP yang dikembangkan empat kali
pertemuan sesual dengan materi pada standar komperensi segiempat dan segitiga.
Keempat RPP yang telah dihasilkan adalah
a RPP-1 untuk pertemuan_periama-mengenal. persegi dan persegi panjang,

terlihat bahwa motif.tenun melayu yang berbentukpersegi dan persegi panjang.
Dimanamotif tampuk manggis dan pohon tunggal.

b. RPP-2 untuk pertemuan kedua mengenai trapesium dan jajargenjang, terlihat
bahwa metif tenun melayu yang berbentuk jajargenjang dan trapesium. Dimana
motif padatenun malayu ialah pucuk rebung.

c. RPP-3 untuk pertemuan ketiga mengenai helahketupat dan |ayang-layang,
terlihat bahwa motif tenun melayu yang berbentuk trapesium dan layang-
layang. Dimana motif pada tenun melayu ialah pucuk rebung pada belah
ketupat dan kuntum bersanding pada layang-layang.

d. RPP-4 untuk pertemuan ketiga mengenal, segitiga, terlihat. bahwa motif tenun
melayu yang berbentuk trapesium dan layang-layang. Dimana motif pada tenun
melayu ialah pucuk rebung.

4.1.3.2. Lembar Kegiatan Peserta Didik

LKPD yang dikembangkan berisi permasalahan-permasalahan kontekstual
yang berkaitan dengan lingkungan peserta didik. Sebelum mengerjakan LKPD
peserta didik terlebih dahulu dibimbing untuk membaca wacana berisi informasi
mengena motif tenun melayu Riau, agar peserta didik tertarik untuk belgar Iebih
mengetahui mengenal tenun malayu Riau.

LKPD yang digunakan merupakan panduan peserta didik untuk melakukan
kegiatan selama proses pembelgaran pada materi segiempat dan segitiga. Pada
penelitian ini LKPD yang dikembangkan sebanyak empat kali pertemuan yang

disesuaikan dengan RPP.
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4.1.4.Tes, evaluas dan revisi (test, evaluation dan revision)

Pada tahap ini peneliti melakukan validasi perangkat pembelgaran yang
telah dibuat oleh peneliti. Peneliti melakukan validasi dengan tiga orang validator.
Validator terdiri dari 2 orang dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP UIR dan
1 orang guru Matematika SMP Negeri 6 Pekanbaru. Berikut daftar validator:

1. Validator 1: Endang Istikomah, M.Ed (Dosen-Pendidikan Matematika FKIP
UIR)
2. Validator 2. Putri Wahyuni, M.Pd (Dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR)
3. Vdidator. 3: Hadi Kasman, T SPds (Guru Matematika SMP Negeri 6
Pekanbaru)
4.1.4.1. Validas dan Revis Perangkat Pembelajaran
4.1.4.1.1. Validas dan revis pada RPP

Vaidas RPP dilakukan pada tanggal 11 februari 2019 sampai tanggal 18
februari 2019.dengan revis satu kali. Penilaian validator terhadap Rencana
Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) meliputi aspek perumusan indikator pencapaian
kompetensi, perumusan tujuan pembelgaran,. penygian RPP, materi
pembelgjaran, kegiatan pembelgaran sumber belgar dan isntrumen penilaian.
Selain mengisi. lembar validasi, validator juga memberikan saran untuk
memperoleh perengkat pembelajaranyyang lebih baik lagi. Adapun kesimpulan
dan saran yang diberikan validator mengena keempat RPP terdapat pada tabel
berikut:

Tabel 12. Kesalahan Pada RPP

REP
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Tidak terstrukturnya langkah- | Direvisi dengan meletakkan apersepsi
langkah pada RPP di tukar dengan letak motivasi

2. Penulisan pada  dSifat-sifat | Direviss dengan mengatur tulisan
bangun datar tidak rapi atau | hinggarapi
tidak rata kiri kanan sehingga
mengakibatkan tulisan tidak
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beraturan

3. Terdapat kalimat pada motivasi
dan apersepsi yang kurang tepat

Menyusun kalimat menjadi kalimat

yang baik dan benar

4. Tidak terdapat skor penilaian
keterampilan

Berikut ini ¢
validasi:

Tabd 13. Gamb
Sebelum Revis

H. Kegiatan Pembela

Direvis dengan pemberian skor

puat  Kirteria

H. Kegiatan Pembelajaran
a) Kegiatan Awal ( £ 20 Menit)
1. Guru mengucapkan salam. kemudian berdoa, mengecek kehadiran
siswa dan menyiapkan peserta didik untuk mengikuti pembelgjaran
2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai

jaran
a) I(cglmn;\ml(:tlﬂ.i\d‘en!t}
1. Guru salam, Kemudian berdoa,

kelompok. Masing - - masing kelompok terdiri £ ta yang
hmwmlnwﬁflmmsm yaitu kemampaun tinggi, sedang, dan

@ l]mummlm tujuan pembelsjaran yang akan dicapai:

b. Peserta didik mampu menentukan jenis-jenis Segiempat

dan persegi panjang .
d. Peserta didik mampu menyelesaiken masalah kontekstual
mmmmmmmmmm
e Pescmdad;kmpumﬂeaﬂm h;mﬂal
P berkaitan dengan luas persegi dan persegi panjang_~%

& Peserta didik mampu menemukan pengertian persegi dan peregi

©, Peserta didik mampu menemukan remus keliling dan luas persegi

& Peserta didik mampu menernukan pengerian persgi dan persegd

. mmwmmmmm ajaran Pmﬁnﬂ
2. Guru mengorganisasi kelompok yang terdiri oFan, setiap

b Peserta didik mampu menentukan jenis-jenis Segiempat

3 Pmdidikmmpum%sifal-sifﬂpcmgihpuwgi
panjang

d Peserta didik mampu menemukan rumus keliling dan luas persegi
dan persegi panjang

e Peserta didk mampu menyelesaikan masalzh kontekstual yang
berkaitan dengan keliling dan luas persegi

yang f Peserta didik mampu menvelesaikan masalah Kontekstual yang

% ] berkaitan dengan keliling dan luas persegi panjang
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Sebelum Revisi Sesudah Revisi
e S
NO| Nema Bangm St
? 1, PSR sepusng i
ﬂ g
Db

0 gt ik mendoong sz g 6 den
mengenai mater yang akan dipelajar vaiu

ik

g hoghablanglah pemebelarn yong shan
mang pesena didk sken menvelesuban LKPD sevara
ook s¢clzh i peserta ik akan mempresertisikan husi diskus
) ‘afw Lineya Mﬂw]hmﬂﬁﬂmﬂ%

b) Kegiaten It £ 70 Merit

1. Peserta didk diminta oleh guru untuk mengamati masalah yang ada i
dalaen LKPD. (Langkah 1; memabami masalah hontekstual)

2, Peseici dimsivsiokh g agar menimbalhan penhaman oda
s

3, Peseria ik diminea oleh purw untuk menyelesalian masalah din
mendisosiken dengan teman  sekelompokoya.  (Langhab 2:
menyelesaikan masalsh hontekstual)

4, Salah seocang peserta idik yeng mewakli kelompokrya dimina olh
uny ek mempresentastan jawaban yung didipa: didepn kel dan
kelompok: lineyva menanggapi. (Langhah 3: membandinghan dun
mesiskusiian jswabar)
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tersebut memiliki sist 4 = 4 cm. Corak tampuk
mangzis memiliki panjang sisi 6 x 4 cm. Jika
terdapat masing lpada kai

Sebelum Revisi Sesudah Revisi
2 b
Pedoman Penskoran: km' = e =
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Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Hasll AnalisisValidas RPP

Tabel 15.

RPP Per sentase Validasi (%) Rata-rata Kategori
Validator | Validator | Validator (%)
1 2 3
RPP-1 Sangat Valid
RPP-2 Sangat Valid
RPP-3 i
RPP-4

w ategori sangat

tanpa revisi.
Pembelgjaran

Aspek ya Tingkat
divalidas Kevalidan
Perumusan Sangat
Indikator valid
Pencapaian

Kompetensi

Perumusan Sangat
tujuan vaid
pembelgaran

Penyajian Sangat
RPP Valid
Materi Cukup
Pembelgjaran Valid
Kegiatan 83,33 | 81,25 | 83,33 81,25 Cukup
Pembelgjaran Valid
Sumber 83,33 | 83,33 | 83,33 83,33 Cukup
Belgjar Valid
Instrumen 75 75 75 75 Cukup
Penilaian Valid




Berdasarkan tabel 15 di atas, dismpulkan bahwa pada RPP pertemuan
pertama sampal pertemuan keempat terdapat 4 aspek yang cukup valid yaitu
materi pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, sumber belgjar dan instrument

penilaian. Ke empat aspek tersebut dapat digunakan dengan revisi kecil.

4.1.4.1.2. Validas dan'Revis pada LKPD

Validas LKPD sama juga dengan validasi RPP dilakukan pada tanggal 11
februari 2019 sampai tanggal 18 februari 2019 dengan revis satu kali. Penilaian
validator terhadap Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) meliputi aspek isi,
didaktik, konstruksi, teknik' dan waktu. Selain 'mengis lembar vaidas LKPD,
validator juga memberikan saran untuk memperoleh perangkat pembel gjaran yang
lebih bak lagi. Berikut ini kesmpulan dari saran yang diberikan validator
mengenal semua LKPD yang dibuat oleh peneliti:

Tabel 16. Kesalahan Pada L K PD

LKPD
Sebelum Revis Sesudah Revisi
. Tidak terdapat petunjuk | Direvis dengan menambah petunjuk
pengisian LKPD pengisan LKPD = pada halaman

pertama LKPD

. Tidak terdapat kelompok dan
waktu padaruang identitas diri

Direvis dengan  menyantumkan
kelompok dan waktu pelaksanaan

pengisan LKPD

. Tidak

jelsnya gambar  yang
dimaksud

Membuat garis bantu agar maksud
dari gambar terlihat jelas

. Terdapat langkah pengisian

yang terlangkau

Direviss dengan membuat langkah

pengisian yang lengkap

. Terdapat kerancuan kalimat
pada masalah kontekstual yang

diberikan

Direvisi dengan memperbaiki kalimat
mengenai masalah kontekstual yang
diberikan pada LKPD
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Tabd 17. Gambar Kesalahan Pada L KPD

Sebelum Revis Sesudah Revisi
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Tingkat
Kevaliditan

(% 1§

Sangat
Valid

=

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Sangat
Valid

Rata-rata Total : Sangat
Valid

Sumber: Hasil pengolahan data peneliti lampiran 18

Berdasarkan penilaian dari ketiga validator diperoleh rata-rata LKPD-1
ialah 89,92 (Sangat Valid), LKPD-2 ialah 89,23 (Sangat Valid), LKPD-3 iaah
90,85 (Sangat Valid) dan LKPD-4 ialah 90,27 (Sangat Valid) dengan rata-rata
total 90,09 (Sangat Valid, sehingga LKPD idi dapat digunakan tanpa revisi.
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Adapun hasil validasi masing-masing aspek Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
(RPP) dapai dilihat padatabel berikut.

Tabel 19. Hasll AnalisisAspek LKPD

Aspek Persentase LKPD (%) Jumlah | Tingkat
yang LKPD-1 | LKPD-2 | LKPD-3 | LKPD-4 (%) Kevalidan
divalidas
Aspekisi 95 95 95 95 95 Sangat
Valid
Aspek 93,05 93,05 93,05 93,05 93,05 Sangat
Didaktik Valid
Aspek 80,55 80,55 80,55 80,55 SEIoH Cukup
Konstruks Valid
Aspek 90,27 38,88 90,27 90,27 89,92 Sangat
teknik Valid
Aspek 100 91,66 100 91,66 95,83 Sangat
Waktu Valid

Berdasarkan Tabel 17 di atas sehingga dapat diketahui bahwa aspek
konstruksi merupakan aspek yang satu-satunya berkategori cukup valid dengan
persentase (80,55%). Sehingga aspek konstruksi dapat digunakan dengan revisi
kecil.
4.1.4.2. Uji coba Lapangan

Setelah perangkat pembelgaran. ditevisi dan menghasilkan produk yang
valid, peneliti melakukan uji coba produk pada 39 orang peserta didik kelas V11.2
SMP Negeri 6 Pekanbaru. Uji coba dilaksanakan pada empat kali pertemuan. Uji
coba ini dilakukan untuk melihat kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan peneliti. Dimana saat penguji eobaan terjadi dengan baik dan tidak
ada revisi pada RPP dan LKPD.Berikut ini pemaparan mengena uji coba
lapangan selama 4 kali pertemuan:

1. Pelaksanaan Pertemuan Pertama
Uji coba penerapan perangkat pembelgjaran hari ini pertama dilaksanakan
pada tanggal 5 Maret 2019 pukul 07.45-09.45 WIB. Pada pertemuan pertama
ini membahas tentang persegi dan persegi panjang serta menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan persegi dan persegi panjang dalam kehidupan
sehari-hari berpedoman pada RPP-1 dan LKPD-1. Alokasi waktu pembelgjaran
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pada hari ini adalah 3 x 40 menit, dengan jumlah peserta didik sebanyak 37
peserta didik.

Pada awa pelgaran dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua
kelas, kemudian guru (peneliti yang berperan sebagai pengganti guru
matematika) menanyakan kabar pesertadidik serta mengecek kehadiran peserta
didik pada hari itu, menyampaikan tujuan pembelgaran, memotivasi peserta
didik serta melakukan apersepsi. Setelah itu guru mengarganisasian kelompok.
Kelompok yang terbentuk pada hari itu ada 10 kelompok dengan anggota
masing-masing 4 peserta didik dengan tingkaet kemampuan berfikir heterogen.
Guru menjelaskan kepada peserta didik bagai mana langkah pembel ajaran hari
itu dan memberikan LKPD.

Pada kegiatan inti guru meminta peserta didik untuk memahami masalah
kontekstual pada LKPD (memahami masalah kontekstual) selain itu
meminta peserta didik menyelesaikan LKPD secara individu (menyelesaikan
masalah kontekstual) serta memiotivasi peserta didik agar timbul
pemahaman. Guru juga menginstruksikan waktu pengerjaan LKPD selama 40
menit. Pada pertemuan pertama ini proses pembelgaran berjalan dengan baik,
hanya sgja beberapa peserta didik masih menyangka bahwa tenun melayu
merupakan batik, dikarenakanterdapatnya murid yang bukan asli daerah Riau.
Selain itu terlihat peserta didik berantusias dan memiliki rasa ingin tahu yang
tinggi mengerjakan LKPD dimana salah satu faktornya ialah seringnya tugas
yang diberikan guru berasal hanya dari LKPD yang dibeli pada penerbit dan
buku cetak dimana tidak ada mengenai motif tenun melayu Riau. Namun ada
beberapa kendala pada saat proses-belgjar mengagjar, dimana peserta didik
masih sedikit kesulitan dalam mengerjakan LKPD karena mereka belum
terbiasa menggunakan LKPD yang peneliti kembangkan yang mana berkaitan
dengan motif tenun melayu riau. Selanjutnya, guru meminta perwakilan
kelompok untuk mempresantasikan hasil diskusinya ke depan kelas dan
meminta kelompok lain untuk menaggapi, memberikan pertanyaan, saran dan
komentar kepada kelompok yang sedang tampil di depan kelas

(membandingkan dan mendiskusikan). Guru memberikan apresiasi kepada

ol



kelompok yang telah mempresentasikan hasil diskusi dengan menggak peserta
didik bertepuk tangan.

Pada kegiatan akhir, guru mengagjak peserta didik untuk menyimpulkan
materi pada hari ini (menarik kesimpulan) Kemudian meminta peserta didik
untuk mengerjakan tugas individu (tugas mandiri) yang sesuai dengan materi
persegi dan persegi panjang serta meminta peserta didik mempelajari kembali
di rumah. Selain itu juga memahami dan mempelgari materi selanjutnya yaitu
jajargenjang dan trapesium.

. Pelaksanaan Pertemuan K edua

Uji coba penerapan perangkat pembelagjaran hari- kedua dilaksanakan pada
tanggal 9 Maret 2019 Pukul 07.45 — 09.05 WIB. Pada pertemuan kedua ini
membahas tentang Jajargenjang dan trapesium serta menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan jajargenjang dan trapesium dalam kehidupan sehari-hari
berpedoman pada RPP-2 dan LKPD-2. Alokasi waktu pembelajaran pada hari
itu adalah 2x 40 menit.

Pada awal pembelgaran dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh katua
kelas, kemudian guru (peneliti yang berperan sebaga pengganti guru
matematika) menanyakan kabar pesertadidik serta mengecek kehadiran peserta
didik pada hari itu, menyampaikan tujuan pembelgjaran, memotivas peserta
didik serta melakukan apersepsi. Setelah itu guru meminta peserta didik duduk
pada kelompok yang sudah ditentukan pada pertemuan sebelumnya. Guru
menjelaskan kepada peserta didik bagaimana langkah pembelajaran hari itu
dan memberikan LKPD=2.

Pada kegiatan inti guru-meminta.peserta didik untuk memahami masalah
pada LKPD (memahami masalah kontekstual) setelah itu menyelsaikan
masalah pada LKPD secara individu (menyelesaikan masalah kontekstual)
serta memotivas peserta didik agar timbul pemahaman. Guru juga
menginstruksikan waktu pengerjaan LKPD 30 menit. Pada pertemuan kedua
ini proses pembelajaran berjalan dengan baik terlihat peserta didik antusias dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dadam mengerjakan LKPD dengan
langsung melihat |embaran-lembaran LKPD yang telah dibagikan dan bertanya
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mengenal LKPD serta mengatakan bahwa LKPD yang peneliti kembangkan
terlihat menarik selian itu peserta didik mengatakan bahwa ternyata banyak
motif tenun yang berhubungan dengan pelgjaran segiempat dan segitiga.
Namun pada pertemuan kedua ini ada beberapa peserta didik yang sudah tidak
bingung untuk mempresentasikan hasil diskusinya ke dapan kelas dan meminta
kelompok lain untuk menanggapi, memberikan pertanyaan, saran dan komentar
kepada kelompok. yang sedang tampil di depan kelas (membandingkan dan
mendiskusikan). Guru memberikan apresias kepada kelompok yang telah
dipresentasikan hasil diskusi-dengan-menoajak peserta didik bertepuk tangan.

Pada kegiatan akhir, guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan
materi pada hari ini (menarik kessmpulan). Kemudian meminta peserta didik
untuk mengerjakan tugas individu (tugas mandiri) yang sesuai dengan materi
jajargenjang dan trapesium serta meminta peserta didik mempela ari kembali di
rumah. Selain itu juga memahami dan mempelgari materi selanjutnya yaitu
bel ahketupat dan layang-layang.

. Pelaksanaan Pertemuan Ketiga

Uji coba penerapan perangkat pembelgaran hari ketiga dilaksanakan pada
tanggal 12 Maret 2019 pukul 07.45 — 09.45WIB. Pada pertemuan ketiga ini
membahas tentang belahketupat dan ‘layang-layang serta menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan belahketupat dan layang-layang dalam
kehidupan sehari-hari berpedoman pada RPP-3 dan LKPD-3. Alokas waktu
pembel g aran pada hari itu adalah 3 x 40 menit.

Pada awal pelgaran dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua
kelas, kemudian guru (pendliti..yang berperan sebaga pengganti guru
matematika) menanyakan kabar pesertadidik serta mengecek kehadiran peserta
didik pada hari itu, menyampaikan tujuan pembelgaran, memotivas peserta
didik serta melakukan apersepsi. Setelah itu guru meminta peserta didik duduk
pada kelompok yang sudah ditentukan pada pertemuan pertama guru
menjelaskan kepada peserta didik bagaimana langkah pembelgjaran hari itu
dan memberikan LKPD.
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Pada kegiatan ini guru meminta peserta didik untuk memahami masaah
kontekstual pada LKPD (menyelesaikan masalah kontekstual) setelah itu
menyelesaikan masalah LKPD secara individu (menyelesaikan masalah
kontekstual) serta memotivasi peserta didik agar timbul pemahaman. Guru
juga menginstruksikan waktu pengerjaan LKPD salama 40 menit. Pada
pertemuan ketigaini preses pembelajaran berjalan dengan baik, terlihat peserta
didik berantusias dan memiliki rasaingin tahu yang tingoi mengerjakan LKPD
dengan langsung melihat lembaran-lambaran LKPD yang telah dibagikan dan
bertanya mengena LKPD. -Selanjutnya guru. meminta perwakilan kelompok
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Pada pertemuan ketiga ini sudah banyak kelompok
yang mengacukan tangan untuk maju mempresentasikan hasil diskus mereka
ke depan kelas. Bahkan pada pertemuan ketiga ini peserta didik ada yang
merasa kecewa karena tidak dapat kesempatan mempresentasikan hasil diskusi
mereka kedepan kelas. Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
telah mempresentasikan hasil diskusi dengan mengagjak peserta didik untuk
bertepuk tangan.

Pada kegiatan akhir, guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan
materi pada hari ini (menarikkesimpulan):-Kemudian meminta peserta didik
untuk mengerjakan tugas individu (tugas mandiri) yang sesuai dengan materi
belahketupat dan layang-layang serta meminta peserta didik mempelgari
kembali di rumah. Selain itu juga memahami dan mempelgjari materi
selanjutnya yaitu segitiga.

. Pelaksanaan Pertemuan K eempat

Uji coba penerapan perangkat pembelgjaran hari keempat dilaksanakan
padatanggal 19 Maret 2019 Pukul 07.45-09.45 WIB. Pada pertemuan keempat
ini membahas tentang segitiga serta menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan segitiga dalam kehidupan sehari-hari berpedoman pada RPP-4 dan
LKPD-4. Alokas waktu pembelgjaran pada hari ini adalah 3 x 40 menit.

Pada awal pembelgjaran dimulai dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua
kelas, kemudian guru (peneliti yang berperan sebagai pengganti guru



matematika) menanyakan kabar peserta didik serta mengecek kehadiran peserta
didik pada hari itu, menyampaikan tujuan pembelgaran, memotivasi peserta
didik serta melakukan apresiasi. Setelah itu guru meminta peserta didik duduk
pada kelompok yang sudah ditentukan pada pertemuan pertama. Guru
menjelaskan kepada peserta didik bagaimana langkah-langkah pembelgaran
hari itu dan memberikan.LKPD.

Kegiatan inti._guru meminta peserta didik untuk memahami masalah
kontekstual pada LKPD (memahami masalah kontekstual) selanjutnya
menyelesaikan masalah. - kontekstual spada LKPD secara individu
(menyelesaikan masalah kontekstual) serta memotivasi peserta didik agar
timbul pemahaman. Guru juga menginstruksikan waktu pengerjaan LKPD
selama 40 menit. Pada pertemuan keempat ini proses pembelgjaran berjalan
dengan baik. Selanjutnya, guru meminta perwakilan kelompok untuk
mepresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas dan meminta kelompok lain
untuk menanggapi, memberikan pertanyaan, saran dan komentar kepada
kelompok yang sedang tampil di depan kelas (membandingkan dan
mendiskusikan jawaban). Guru memberikan apresiasi kepada kelompok yang
telah mempresentasikan hasil diskusi dengan menggjak peserta didik untuk
bertepuk tangan.

Pada kegiatan akhir, guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan
materi pada hari itu (menarik kesimpulan). Kemudian meminta peserta didik
untuk mengerjakan tugas individu (tugas mandiri) yang sesuai dengan materi
segitiga serta meminta peserta didik mempel gjari kembali di rumah. Selain itu
juga memberikan kepada peserta didik.-bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
diadakan ulangan mengenai materi segiempat dan segitiga.

4.1.4.3 Kepraktisan
K epraktisan perangkat pembelgjaran yang dikembangkan oleh peneliti dapat
dilihat dari tiga aspek, yaitu: angket respon guru, angket respon peserta didik dan

lembar keterlaksanaan pembel gjaran.
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1. Angket Respon Guru

Lembar angket respon guru ini bertujuan untuk mengetahui kepraktisan

terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) yang pendliti

kembangkan. Hasil respon guru terhadap perangkat pembelgaran yang

dikembangkan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

Tabel 20. Hasil Repon Guru Terhadap RPP

NO | Pernyataan

Penilaian

SN S

STS

1 RPP yang dibuat ~dengan “menggunakan
budaya melayu (Tenun Melayu Riau)
mudah guru terapkan dalam kegiatan
proses belgjar mengajar di kelas

2 Bahasa pada RPP berbasis budaya temun
melayu Riau mudah di pahami

3 Indikator pada RPP membuat guru mudah
mengetahui kompetensi yang akan dicapai
oleh peserta didik

4 L angakh-langkah pembelgaran dalam RPP
dijabarkan secara rinci dan jelas sehingga
sehingga mudah diterapkan dalam proses
pemebalgaran dan dapat meningkatkan
aktivitas belgyar-, peserta_ didik',_'dalam
mengembangkan ide-idenya.

5 | Waktu yang digunakan dalam setiap
langkah pembelgaran sesuai  dengan
pel aksanaan

6 RPP berbasis tenun melayu Riau dengan
PMR memudahkan saya mengaitkan materi
pembeljaran dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik

7 Instrumen  penilaian sesuai  dengan
pembeljaran kontekstual berbasis budaya
melayu yang telah dilalui peserta didik

Rata-rata (%)

89,25

2. Angket Respon Peserta Didik

Lembar angket respon peserta didik bertujuan untuk mengetahui

kepraktisan terhadap Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang pendliti
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kembangkan. Hasil angket respon peserta didik LKPD mendapat Rata-rata
ialah 76,44% yang termasuk pada kategori praktis. Berikut ini tabel hasil

analisis respon peserta didik:

Tabel 21. Hasll Analisis Respon Peserta Didik

Angket Respon Per sentase Tingkat Kepraktisan
yang ke-
Pertama 79,91% Praktis
K edua 66,06% Praktis
Ketiga 79,76% Praktis
Keempat 80,01% Praktis
Rata-rata 76,44% Praktis

3. Angket keterlaksanaan Pembelgjaran

Hasil pengematan keterlaksanaan pembelgjaran dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 22. Analisis Pengamatan K eterlaksanaan Pembelajaran

Pertemuan Per sentase Tingkat Kepraktisan
Keterlaksanaan
Pertama 91,30% Sangat Praktis
Kedua 90,21% Sangat Praktis
Ketiga 96,73% Sangat Praktis
K eempat 96, 73% Sangat Praktis
Rata-rata 93,74% Sangat Praktis

4.2. Pembahasan hasil penélitian

Dari pertemuan pertama sampal keempat keterlaksanaan pembelgaran
berjadlan dengan baik. Dengan rata-rata persentase keterlaksanaan ialah 93,74%
dengan kategori Sangat Praktis.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Pekanbaru merupakan penelitian
Pengembangan dengan menggunakan model Plomp yang terdiri dari 4 fase antara
lain ialah 1. Fase investigasi awal; 2. Fase Desain; 3. Fase Redlisasi; 4. Fase Tes,
evaluas dan revisi. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat
pembelgaran matematika yang berupa RPP dan LKPD sesuai dengan kurikulum
2013 dan menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) berbasis motif
tenun malayu Riau.
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Pada tahap investigas awal peneliti memperoleh informas dari hasil
wawancara terkait dengan penerapan kurikulum 2013. Guru mampu menguasal
kelas sehinggga proses belgjar mengajar dapat terlaksana dengan baik. Pembuatan
RPP untuk dilaksanakan oleh guru di kelas dibuat dengan format kuriukulum
2013, RPP tersebut dibuat dan dipelgari di dalam kegiatan MGMP. Daam
pembelgjaran guru pernah mencoba menggunakanLKPD.namun LKPD hanya di
paparkan di_depan kelas dengan proyektor dan hanya digunakan di awal materi
baru pelgjaran dan jika sempat. Guru dan peserta didik memanfaatkan LKPD yang
dibeli oleh sekolah. Pada LembarKegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dibeli
oleh sekolah. pada penerbit, peserta didik diminta Ontuk menghafa konsep dan
kemudian menyelesaikan masalah yang sudah ada di dalam LKPD tersebuit.
Peneliti juga melakukan pengamatan dengan meminjam LKPD yang digunakan
oleh guru dan peserta didik dimana LKPD tersebut masih sama seperti LKPD
pada umumnya. Kertas yang digunakan kurang bagus, terdapat gambar tetapi
tidak berwarna

Setelah itu peneliti membuat desain atau merancang perangkat pembel gjaran
dan instrumen penelitian memberikan masukan melalui penelitian pengembang.
Saat melakukan redlisas  aau  konstruksi  peneliti. membuat perangkat
pembelgjaran dan instrumen “penelitian;peneliti- melakukan. validasi perangkat
tersebut yang divalidas oleh tiga validator, dua orang dosen Matematika FKIP
UIR dan satu orang guru SMP Negeri 6 Pekanbaru. Dimana hasil validas sudah
di paparkan pada bab 4. Setelah divalidas dan dilakukan perbaikan oleh peneliti
kemudian perangkat pembelgaran diuji cobakan kepada peserta didik kelas V1.2
SMP Negeri 6 Pekanbaru dengan jumlah.39 peserta didik. Dalam hal ini pendliti
bertindak sebagai penggjar. Pelaksanaan penelitian sebanyak empat kali
pertemuan. Pada pelaksanaan proses belgar menggar pertemuan pertama dan
kedua peserta didik dapat dikatakan masih sedikit bingung dikarenakan peserta
didik belum terbiasa menggunakan LKPD dalam proses belgjar mengajar apalagi
terdapat motif tenun melayu di dalam LKPD tersebut, selain itu mash
ditemukannya peserta didik yang menyontek saat mengerjakan LKPD secara

individu. Selain itu pada langkah penergpan PMR yang ketiga yaitu
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membandingkan dan mendiskusikan jawaban kurang terlaksana dengan baik
dimana peserta didik yang ditunjuk untuk maju kedepan masih malu-malu dan
kurang percaya diri dalam mempresentasikan hasil diskusi mereka. Namun pada
pertemuan ketiga dan keempat peserta didik sudah merasa nyaman dalam
menyelesailkan LKPD terlihat dari auntusias peserta didik yang ingin mau
kedepan mempresentasikan.hasil diskusi mereka. Bahkan.ada beberapa kel ompok
yang tidak terpilih untuk maju kedepan mempresentasikan hasil diskusi merasa
kecewa

Pembelgjaran dengan pendekatan matematika realistik yang dilaksanakan
sesuai dengan RPP dikategorikan sangat praktis dengan nilai rata-rata 89,25%
yang merupakan hasi| dari angket respon guru, serta dapat terlaksana dengan baik
berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan pembelgaran yang diperoleh dari
angket yang diisi olen pengamat yaitu 93,74% dengan kategori sangat praktis.
LKPD berbasis motif tenun melayu Riau memudahkan peserta didik dimana
terlihat dart hasil angket respon peserta didik, yang terdapat peningkatan.
Pertemuan pertama angket respon peserta didik memperoleh rata-rata 79,91
dengan kategori praktis, pertemuan kedua 66,06 dengan kategori praktis,
pertemuan ketiga 79,76 dengan kategori praktis dan pertemuan keempat 80,01
juga dengan kategoti praktis dengan ratasrata tota 76,44%. Hasil angket respon
peserta didik (kepraktisan LKPD) sejalan dengan hasil validasi LKPD yang telah
dilaksanakan oleh wvalidator dimana hanya pada aspek kostrukss LKPD
memperoleh jumlah (%) 80,55% dengan kategori cukup valid dan empat aspek
lainnya yaitu: Aspek “isl; aspek didaktik, aspek teknik dan aspek waktu
memperoleh kategori yang sangat valid, sehingga peneliti hanya melakukan revisi
pada aspek konstruksi. Oleh karena i1tu dari pernyataan tersebut disimpulkan
bahwa pengembangan perangkat pembelgaran berbasis motif tenun melayu Riau
menghasilkan perangkat pembelgaran yang valid dan praktis. Valid karena telah
divalidasi oleh validator dan praktis karenatelah diuji kelayakannya.
4.3 Kelemahan Pendlitian

Daam Penelitian ini masih terdapat kelamahan-kelemahan antara lain

adalah:
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. Sebelum melakukan uji coba perangkat, peneliti belum memastikan

secara benar aspek kontruksi dari LKPD yang telah dikembangkan.

. Guru kurang melatih percaya diri peserta didik sehingga lebih banyak

yang bertanya kepada guru akan jawaban yang telah dibuat pada
pertemuan pertama dan kedua
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada Bab«4 dapat disimpulkan bahwa
dihasilkan perangkat pembel gjaran matematika berbasis motif tenun melayu Riau
dengan pendekatan matematika realistik yaitu RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran) dan LKPD (L.embar Kegiatan, Peserta Didik) yang valid dan
praktis.
5.2 Saran
Penelitian pengembangan perangkat pembelgaran matematika berbasis
budaya tenun melayu Riau dengan pendekatan matematika realistik pada materi
segiempat dan-segitiga di SMP Negeri 6 Pekanbaru dilakukan 4 pertemuan.
Namun terlebih dahulu perangkat tersebut divalidasl dan ada yang direvis kecil.
Setelah itu baru di uji cobadi kelas.
Bagi guru dan pembaca yang berkeinginan untuk melakukan penelitian
pengembangan perangakat pembelgjaran disarankan agar:
a Sebelum melakukan uji coba+penulisan’dan Keterbacaan (Aspek konstruksi)
pada perangakat |ebih di perhatikan
b. Lebih memotivasi peserta didik saat mempresentasikan hasil diskusi mereka,
dikarenakan ada beberapa peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tidak terlalu tinggi.
c. Saat melakukan uji coba produk sebaiknya tidak hanya pada satu sekolah atau
pada satu kelas agar respon terhadap perangkat pembelgaran yang pendliti
kembangkan tidak hanya pada satu kelas.
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